
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan tentang pengembangan modul pembelajaran 

Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing pada Peacahan Biasa kelas IV 

SD yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing pada 

Pecahan Biasa kelas IV SD dinyatakan valid. Berdasarkan angka rerata 

validates pakar 87,6 %.  

2. Modul pembelajaran Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing pada 

Pecahan Biasa kelas IV SD memenuhi kategori  praktis dengan rata-rata 

kepraktisan 91.6% untuk angket guru dan nilai kepraktisan siswa 90,6% 

praktis. Keterpakain modul penemuan terbimbing mampu membantu guru, 

memudahkan guru dalam menjelaskan materi karena modul sebagai salah 

satu penunjang bahan ajar. Modul juga merupakan sarana belajar bagi siswa, 

dapat dibawa dengan mudah karena ukurannya yang praktis, serta terdapat 

latihan yang membantu siswa berlatih. Modul dapat digunakan secara 

mandiri.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peniliti lakukan, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

Untuk  guru kelas IV, hasil validitas yang telah dilakukan, serta saran dari 

validator maka modul pembelajaran Matematika berbasis penemuan 
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terbimbing materi pecahan biasa yang telah dikembangkan dapat di jadikan 

reverensi untuk pengembangan modul pada materi lain, modul sebagai salah 

satu penunjang dan alternatif bahan ajar.  

2. Bagi siswa, Dengan adanya fungsi modul sebagai sarana belajar, diharapkan 

dapat menambah keaktifan siswa melalui modul pembelajaran matematika 

berbasis penemuan terbimbing. Modul ini diperlukan sebagai bahan ajar 

yang membantu siswa belajar aktif dan mandiri.  
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